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Intisari 

 

          Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam 

upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian 

yang dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi Kesehatan 

manusia sehingga aman dikonsumsi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penambahan gula terhadap kadar nitrogen, phospor, dan kalium yang 

dihasilkan dari pupuk cair. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

rancangan  blok lengkap menggunakan satu faktor dan taraf A = 10gr,  B = 25gr, 

C = 50gr dengan 3 kali ualangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan terhadap pupuk organik cair dengan penambahan gula tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar nitrogen dengan rerata tertinggi 56.65, kadar 

phospor dengan rerata 14.36, kadar kalium dengan rerata tertinggi 616.63. 

Kata kunci: Pupuk Organik Cair, Bioslurry, dan Gula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 Latar Belakang 

 
            Negara Indonesia merupakan sebuah negara di mana sekitar 70% dari 

penduduknya bekerja dalam sektor pertanian sebagai sumber penghidupan. 

Sektor pertanian di Indonesia dinilai sangat signifikan dan harus diperkuat. 

Penggunaan pupuk kimia yang tidak tepat dapat berdampak buruk bagi tanah. 

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan akan mengakibatkan penurunan 

kesuburan tanah yang nantinya akan berdampak pada hasil pertanian di masa 

yang akan datang. 

            Limbah adalah salah satu faktor penyebab pencemaran lingkungan. Asal 

limbah datang dari berbagai lokasi seperti rumah, pasar, kedai, kantor, dan 

lainnya, selain itu, pertumbuhan populasi yang cepat dan berkurangnya 

kesadaran masyarakat adalah salah satu faktor utama yang menyebabkan 

peningkatan limbah. Limbah yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan 

antara lain adalah bioslurry, bonggol pisang, cangkang telur, dan tandan 

kosong kelapa sawit. Bioslurry adalah limbah biogas yang tidak dimanfaatkan 

oleh masyarakat, tetapi sebenarnya mengandung unsur nutrisi makro yang 

sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan (Rahayu, 2009) 

Pupuk organik cair mengandung berbagai jenis unsur hara, seperti 

nitrogen, phosphor, dan kalium yang sangat diperlukan oleh tanaman serta 

untuk meningkatkan kandungan hara di dalam tanah. Selain itu, pupuk 

organik cair juga adalah bahan yang sangat penting untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dengan cara yang aman, sehingga produksi pertanian yang 
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dihasilkan bebas dari beragam bahan kimia yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan aman untuk dikonsumsi (Kurniawan, 2022). 

                     Biogas adalah salah satu sumber energi terbarukan dengan potensi untuk 

pengembangan, di mana biogas menghasilkan produk samping berupa residu 

biogas yang dikenal sebagai bioslurry. Bioslurry adalah produk dari 

pemrosesan biogas yang menggunakan kotoran hewan dan air dengan cara 

fermentasi anaerob dalam ruang tertutup. Selain itu, bislurry memiliki manfaat 

sebagai sumber penyakit dan tempat pengumpulan limbah. Bioslurry 

mengandung mikroba probiotik yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan dan kesehatan tanah pertanian, sehingga berpengaruh pada 

peningkatan kualitas serta kuantitas hasil panen (Fahruddin, 2019). 

         EM4 (Effective Microorganism-4) untuk produksi pupuk cair dengan 

penambahan effective microorganism 4 yang disingkat EM4 pertama kali 

ditemukan oleh Prof. Dr. Teuro Higa dari Universitas Ryukyus, Jepang. 

Larutan EM4 ini mengandung mikroorganisme yang melakukan fermentasi. 

Jumlah mikroorganisme fermentasi EM4 sangat banyak, sekitar 80 jenis. Dari 

banyaknya mikroorganisme, terdapat lima kelompok utama dalam EM4, yaitu 

bakteri fotosintetik, lactobacillus sp., Streptomyces sp., ragi (yeast), dan 

Actinomycetes. EM atau mikroorganisme efektif adalah kultur kombinasi 

berbagai mikroorganisme yang berfungsi sebagai inokulan untuk menambah 

keragaman mikroba tanah serta memperbaiki kesehatan dan kualitas tanah 

(Rasminto, 2019). 
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                       Gula memiliki manfaat sebagai sumber karbon utama dan energi dalam 

bahan makanan, di mana karbohidrat seperti glukosa dan sukrosa berfungsi 

sebagai sumber karbon utama untuk banyak mikroorganisme, memberikan 

energi secara langsung melalui proses glikolisis. Contohnya, dalam kultur 

Paplova lutheri, penambahan sukrosa secara signifikan meningkatkan densitas 

sel dan biomassa hingga mendekati 2,5 kali lipat jika dibandingkan dengan 

kultur fototrofik murni. Hal ini menunjukkan seberapa krusialnya gula sebagai 

fondasi bagi perkembangan mikroba (Bashir, 2023). 

                       Proses pembuatan pupuk cair yang dapat menggunakan bahan-bahan 

seperti gedebok pisang yang sudah ditimbang, masukkan kedalam ember, 

kemudian tambhkan EM4 dan kemudian tambahkan gula. Setelah bahan 

tercampur rata lalu diaduk, seusudah selesai mengaduk gedebok pisang 

dimasukkan kedalam dirigen dan difermentasi selama 4 minggu. Selama 

fermentasi ada terjadi perubahan dekomposisi bahan organik yang dapat 

menjadi unsur nutrisi yang berperan bagi tanaman. 

     2   Rumusan Masalah 
      Apakah terdapat pengaruh nyata dari penambahan gula terhadap produk 

cair yang dihasilkan dari pemanfaatan bioslurry cair 

     3   Tujuan 

      Mengetahui pengaruh penambahan gula terhadap kadar Nitrogen, 

Phospor, dan Kalium yang dihasilkan dari pupuk cair 

    4    Manfaat 

      Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan bioslurry cair dalam pembuatan pupuk organik cair dengan 

penambahan gula 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pupuk Organik Cair 

 

         Pupuk organik cair adalah salah satu elemen yang sangat krusial dalam 

usaha memperbaiki kesuburan tanah dengan cara yang aman, yang berarti 

produk pertanian yang dihasilkan bebas dari bahan kimia berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan aman untuk dikonsumsi. Pupuk organik cair 

mengandung berbagai elemen yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik cair memiliki kandungan unsur hara, posfor, nitrogen, dan 

kalium yang diperlukan oleh tanaman serta mampu memperbaiki kandungan 

hara dalam tanah. Di samping itu, pupuk organik cair merupakan pupuk yang 

bahan utamanya berasal dari hewan atau tumbuhan yang telah melalui proses 

fermentasi, dan produk akhirnya berupa cairan dengan kandungan bahan 

kimia maksimum 5% (Kurniawan, 2017). 

         Pupuk organik cair adalah salah satu bahan yang sangat krusial dalam 

usaha meningkatkan kesuburan tanah secara aman, dalam arti hasil pertanian 

yang dihasilkan tidak mengandung bahan kimia berbahaya bagi kesehatan 

manusia sehingga aman untuk dikonsumsi (Elmi, 2012). 

         Pupuk memiliki peran krusial dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman, terutama pada tanah yang memiliki kandungan unsur hara yang 

rendah. Pupuk organik adalah istilah umum untuk bahan yang berasal dari 

limbah peternakan atau perikanan. Pupuk organik memiliki kandungan unsur 

hara yang lebih komprehensif dibandingkan pupuk kimia (Simanungkir, 

2006).  
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                     Pupuk organik dapat merangsang dan meningkatkan jumlah mikroba 

dalam tanah, jauh lebih signifikan dibandingkan hanya memberikan pupuk 

kimia. Pupuk organik juga dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. 

Pupuk organik memang dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. 

Pada dasarnya, pembuatan pupuk organik cair bertujuan untuk memperkaya 

unsur hara dalam pupuk itu. Dalam hal ini, urin kambing atau yang umum 

disebut biourin dapat dimanfaatkan. Kotoran ternak yang padat juga dapat 

digunakan, yang dikenal sebagai biokultur (Dudung, 2013). 

                    Pupuk organik cair mengandung nutrisi serta mikroba bermanfaat bagi 

tanaman. Mikroba tersebut mencakup: bakteri fotosintesis, bakteri laktat, ragi 

Saccharomyces sp, Antinomycetes, dan jamur fermentasi (Aspergillus sp). 

Mikroorganisme ini esensial untuk tanaman, di samping sebagai nutrisi tanah, 

juga berfungsi mencegah penyakit pada tanaman (Indriani, 2005). 

B.  Bioslurry 
 

                     Bioslurry adalah hasil akhir dari pengolahan limbah yang  berasal dari 

kotoran sapi, dalam bentuk padat dan cair, yang bermanfaat sebagai nutrisi 

bagi tanaman. Pupuk bioslurry adalah produk sampingan dari biogas, 

sehingga pupuk ini merupakan pupuk organik berkualitas tinggi yang kaya 

akan humus (Fadilah, 2019). 

         Bioslurry adalah limbah biogas yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dengan kandungan unsur nutrisi makro yang sangat diperlukan 

oleh tanaman untuk pertumbuhannya (Limbong, 2019). 
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                     Salah satu jenis pupuk organik yang berpotensi digunakan oleh petani 

adalah bioslurry. Bioslurry berasal dari sisa pengolahan limbah hewan atau 

dari digester biogas. Bioslurry terdiri dari fase padat dan cair. Sebagai produk 

sampingan atau ampas biogas, bioslurry telah melalui proses fermentasi 

anaerob, sehingga dapat langsung digunakan sebagai pupuk. Bioslurry 

terbukti bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk tanaman, baik nutrisi makro 

maupun mikro (Mustikaningrum, 2023).      

                     Keunggulan bioslurry mencakup sebagai pengolah tanah karena 

memiliki   10-20% asam humat, mengandung nutrisi berkualitas dan lengkap, 

berfungsi sebagai aktivator mikroba probiotik serta sumber makanan cacing 

tanah, sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) tanaman berperan sebagai 

pestisida dan fungisida organik, serta sebagai bahan campuran kompos dan 

pakan ikan (Biru, 2014)  

         Bioslurry tidak hanya berfungsi sebagai sumber hara bagi tanaman, 

tetapi juga, seperti pupuk organik lainnya, meningkatkan sifat biologi dan 

fisik tanah. Sebagai pupuk organik, bioslurry dapat merangsang aktivitas 

mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan porositas tanah serta 

memperbaiki kandungan air dan kapasitas retensi air tanah (Mustikaningrum, 

2023). 

C . Limbah Batang Pisang 

         Pisang adalah tanaman yang sudah dikenal luas di masyarakat. Pisang 

(Musa paradisiaca) berasal dari benua Asia dan menyebar di Spanyol, Italia, 

Indonesia, serta Amerika. Pisang adalah salah satu buah tropis yang memiliki 
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nilai ekonomi tinggi, tersedia tanpa mengenal musim, dan harganya 

terjangkau (Gultom, 2021). 

                       Limbah batang pisang yang sudah tidak terpakai dapat dimanfaatkan 

untuk membuat pupuk, karena batang pisang memiliki kandungan yang 

signifikan dalam pembuatan pupuk organik cair. Pisang muda mengandung 

kalsium 16%, kalium 23%, dan fosfor 32%. Ketiga nutrisi itu adalah elemen 

penting yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Gultom, 2021). 

D.   Effective Microorganisme 4 (EM4) 

          Effective Microorganisms (EM) adalah campuran kultur mikroorganisme 

yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. EM4 yang populer saat ini 

adalah EM4 yang digunakan sebagai inokulan untuk memperbanyak 

keanekaragaman dan jumlah mikroorganisme di tanah dan tanaman, yang 

nantinya dapat meningkatkan kesehatan, pertumbuhan, jumlah, serta mutu 

hasil panen tanaman. Penggabungan bahan organik seperti pupuk kandang 

atau limbah rumah tangga dan pertanian dengan EM4 adalah produk pertanian 

organik. Campuran ini tidak hanya bisa berfungsi sebagai stater 

mikroorganisme menguntungkan yang terdapat dalam tanah, tetapi juga dapat 

memberikan dampak positif pada pertumbuhan serta perkembangan tanaman 

(Widdana, 1994). 

         EM4 diformulasikan dalam bentuk cairan berwarna coklat kekuningan, 

beraroma asam dengan pH 3,5 yang mengandung 90% bakteri Lactobacillus 

sp serta tiga jenis mikroorganisme lainnya, yaitu bakteri fotosintetik, 

streptomyces sp, dan ragi yang saling bekerja sama untuk memperkaya tanah 
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dan mendukung pertumbuhan tanaman. EM4 memiliki karakteristik unik 

karena mampu menetralkan bahan organik atau tanah dan dapat dengan cepat 

aktif dalam mendekomposisi bahan organik di dalam tanah. Produk dari 

penguraian bahan organik tersebut meliputi senyawa organik, antibiotik 

(alkohol dan asam laktat), vitamin A dan C, serta polisakarida (Widdana, 

1994). 

         Selain memproduksi senyawa-senyawa organik tersebut, EM4 juga 

mampu merangsang perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme 

bermanfaat lainnya seperti bakteri pengikat nitrogen, bakteri pelarut fosfat, 

mikroorganisme yang bersifat antagonis terhadap patogen, serta dapat 

menekan pertumbuhan jamur patogen yang menular melalui tanah (Widdina, 

1994). Yang lebih penting adalah, EM4 mampu mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk dan pestisida kimia, EM4 dapat dimanfaatkan untuk mengolah 

limbah menjadi kompos dengan proses yang lebih cepat dibandingkan metode 

pengolahan limbah tradisional. Umumnya, jumlah EM4 yang dipakai adalah 

1-2 cc per liter air untuk bokhasi tanah dan 30 cc per liter untuk fermentasi 

ekstrak tanaman (Djuarnani, 2005). 

         Jenis dari bakteri EM4, menurut Djuarnani 2018 dan Rasminto 2019 

adalah sebagai berikut :  

(1) Bakteri Rhodopseudomonas (Fotosintetik). Mikroba ini memanfaatkan 

bahan organik, emisi beracun, radiasi matahari, dan energi panas bumi. 

Bakteri fotosintetik ini berperan sebagai sumber energi dalam mengasilkan 

berbgai elemen yang diperlukan untuk aktivitas mikroorganisme serta 

berkontribusi pada percepatan pertumbuhan tanaman. 
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(2) Bakteri Lactobacillus spp (Asam laktat). Fungsi dari bakteri asam  

laktat ini adalah untuk mengahambat perkembangan mikroorganisme 

berbahaya, memecah lignin dan selulosa. Selain itu bakteri ini juga 

mempercepat proses dekomposisi pupuk organik dan fermentasi 

tanpa menghasilkan senyawa beracun.  

(3) Ragi/Yeast (Saccharomyces spp.). Ragi mengandung zat kimia yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, di mana komponen 

bioktifnya mendukung perkembangan akar. Selain itu, sekresi dari 

ragi berfungsi sebagai media bagi bakteri asam laktat dan 

Actinomycetes. 

(4) Actinomycetes merupakan salah satu mikroba yang ada di tanah dan 

berkontribusi besar terhadap kesuburan tanah. Salah satu metode 

untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan mencampurkan 

atau membangun sinergi antara Actinomycetes dan bakteri 

fotosintetik.  

(5) Jamur fermentasi, jenis jamur ini dapat mencegah hama seperti 

serangga dan ulat serta membantu dalam menghilangkan bau busuk. 

E.  Gula Pasir 

         Gula merupakan salah satu kategori karbohidrat yang umumnya 

berasal dari tanaman tebu, yang juga dikenal dengan sebutan gula pasir atau 

gula putih (untuk keperluan tulisan ini dinamakan gula 

tebu). Kendati demikian, dalam aspek produksi, para penhasil gula tebu 

domestic belum mampu memenuhi permintaan konsumsi Masyarakat local. 

Untuk menghadapi kekurangan ini pemerintah memustuskan untuk 

melakukan impor gula. Faktanya, volume impor gula ini terus mengalami 

peningkatan khawatir karena dapat menjadi ancaman bagi kemandirian 
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pangan (El Fajrin, 2025). 

                     Sukrosa merupakan jenis gula yang paling umum dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu gula pasir. Selain itu, sukrosa juga umum 

dijumpai pada umbi, buah-buahan, dan makanan lainnya. Sukrosa dapat 

bereaksi dengan ragi karena mengandung karbohidrat berupa gula, yang 

merupakan sumber energi dari gula jenis sukrosa. Ketika sukrosa bereaksi 

dengan ragi, hal ini akan mengaktifkan bakteri Saccharomyces cerevisiae 

selama proses fermentasi adonan roti. Berdasarkan (Anggraeni, 2017), 

sukrosa adalah gula non-reduksi yang biasanya hanya berfungsi dalam proses 

karamelisasi. Reaksi Maillard umumnya berlangsung pada gula reduksi. Oleh 

karena itu, penambahan sukrosa pada roti tidak menyebabkan roti berwarna 

gelap. 

                     Fruktosa adalah salah satu jenis gula sederhana yang ditemukan dalam 

makanan alami seperti buah-buahan, madu, sayuran, dan biji-bijian 

(Prahastuti, 2011). Fruktosa dan glukosa adalah gula reduksi yang dapat 

menghasilkan reaksi Maillard (warna coklat) saat berinteraksi dengan protein 

dan diaktifkan oleh panas (Winarno, 2004). Fruktosa adalah salah satu jenis 

monosakarida yang terdiri dari 6 atom karbon (heksosa) dan memiliki gugus 

karbonil sebagai keton (Prahastuti, 2011). Manusia mengonsumsi fruktosa 

terutama sebagai sukrosa dan jarang dalam bentuk bebas (Prahastuti, 2011). 

Fruktosa sebagai gula reduksi berperan aktif dalam reaksi Maillard yang dapat 

memengaruhi sifat fisikokimia produk akhir roti, seperti warna cokelat serta 

mempengaruhi tekstur, dan kadar air (Anggraeni, 2017). 
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          Glukosa merupakan monosakarida yang paling umum dijumpai pada 

buah-buahan, tanaman, madu, darah, dan cairan hewan (Risoyatiningsih, 

2011). Glukosa terdiri dari 6 atom karbon dalam struktur molekulnya, di mana 

salah satu ujung rantai adalah gugus aldehid, sedangkan nomor 2 hingga 5 

merupakan gugus chiral, dan glukosa menunjukkan karakteristik aldehid 

(Risoyatiningsih, 2011). Bentuk alami D-glukosa yang juga dikenal sebagai 

dekstrosa adalah monomer heksosa yang memiliki enam atom karbon dan 

berat molekul 180,18 (Yuniwati, 2011). Menurut (Dewi, 2018), glukosa 

adalah jenis pemanis cair untuk makanan dan minuman yang tidak berwarna 

serta tidak berbau, dan glukosa juga merupakan produk utama dari fotosintesis 

serta molekul dasar dalam sintesis pati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

a) Alat 

      Peralatan terbagi atas dua kelompok, yaitu alat pengolahan dan alat 

analisis 

      Alat untuk pemgolahan pupuk organik cair adalah parang, timbangan 

15 kg, ember, gelas ukur, gelas ml, timbagan digital. 

      Alat-alat untuk melakukan analisis adalah tabung kjedahl, spektro 

UV, AASFLAME 

b) Bahan 

      Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gedebok pisang, 

bioslurry, air, gula 10 gr, 25 gr dan 50 gr 

      Bahan kimia yang digunakan adalah K2SO4 3,5 g, CuSO4, 5H2O, 

0,1g, 12 ml H2SO4(P), 2 butir batu didih, Naoh 30% sebanyak 50 ml, dan 

akuades sebanyak 100 ml, tutup.  

 B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

               Penelitian ini dilakukan di LPPT UGM Yogyakarta pada 10-26 

Maret 2025 

 

C.  Metode Penelitian 

 

               Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Blok Lengkap (RBL) 

dengan satu faktor dan diulangi sebanyak 3 kali. 
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a) Faktor :  Jumlah penambahan gula 

b) Taraf   :  A = 10 gr 

               B = 25 gr   

               C = 50 gr 

 

Blok I 

B1 

C2 

A3 

          

Blok II 

A4 

 B5 

 C6 

 

Blok III 

C7 

 B8 

 A9 

 

               Keterangan : 

A x B = Taraf 

I dan II = Blok/Ulangan 

1,2….9 = Urutan Percobaan 

D. Prosedur Penelitian 
 

Adapun prosedur pembuatan pupuk organik cair pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

 

a. Siapkan gedebok pisang 250 gr 

b. Melakukan pencacahan pada gedebok pisang 

c. Kemudian gedebok pisang yang sudah dicacah di timbang 

menggunakan timbangan 

d. Selanjutnya siapkan gelas ukur, lalu masukkan biosllury cair ke 

dalam gelas tersebut 

e. Tambahkan EM4 sebanyak 5 ml 

f. Kemudian tambahkan gula pasir 10 gr, 25, gr, dan 50 gr 
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g. Setelah itu masukkan biosllury cair 500 ml dan air 500 ml ke 

dalam ember 

h. Lalu masukkan gedebok pisang yang sudah di cacah ke dalam 

ember 

i. Selanjutnya gedebok pisang yang sudah dicampur dengan 

biosllury cair dan air lalu aduk merata 

j. Setelah selesai diaduk. lalu masukkan gedebok pisang ke dalam  

dirigen dan difermentasi selama 4 minggu 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Kadar Nitrogen 

                     Unsur Nitrogen adalah salah satu komponen penyusun protein yang 

membentuk jaringan pada makhluk hidup, dan di dalam tanah, unsur N sangat 

berperan penting untuk pertumbuhan tanaman. Pengujian nitrogen dilakukan 

dengan cara kjedahl (Susanto, 2002). Nitrogen memiliki peran penting sebagai 

bahan penyusun klorofil, yang membuat daun menjadi berwarna hijau. 

Tanaman yang memiliki banyak nitrogen akan menunjukkan daun berwarna 

kuning pucat hingga hijau kemerahan, sedangkan jika terlalu banyak unsur 

nitrogen akan tampak berwarna hijau gelap. Selain itu, unsur Nitrogen 

digunakan untuk mengetahui salah satu dari kadar hara makro yang memiliki 

peran sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

              Fungsi penambahan gula pada pertumbuhan mikroba yaitu sebagai 

sumber Karbon dan Energi dari Mikroba yang dimana karbohidrat, seperti 

glukosa, sukrosa, laktosa, atau fruktosa, berfungsi sebagai sumber 

utama karbon untu mikroba. Mikroorganisme melakukan proses 

pengoksidasi secara biokimia pada karbohidrat tersebut untuk menghasilkan 

ATP yang berfungsi sebagai energi dan juga sebagai bahan baku biosintesis 

(seperti asam amino, lipid, DNA/RNA). Misalnya, pada bakteri asam laktat 

(LAB), penambahan glukosa sebanyak 1% ke dalam medium MRS terbuktik 

dapat secara sifnifikan meningkatkan biomassa serta produksi metabolit asam 

laktat. Tanpa adanya tambahan gula, pertumbuhan sel mikroba dapat 

terhambat akibat kurangnya karbon yang tersedia (Subagiyo, 2015).  
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                  Data primer kadar nitrogen pupuk organik cair dengan variasi 

penambahan  gula dapat  dlihat pada Tabel 1. 

         Tabel 1 Data primer Kadar Nitrogen (mg/L) 

Ulangan ke 
Perlakuan 

A B C 

1 74.70 56.03 56.03 

2 95.25 46.22 92.45 

3 107.85 20.54 118.13 

Total 169.95 102.25 148.48 

Rerata 56.65 34.08 49.49 

    

      Dari data kadar nitrogen Tabel 1 selanjutnya dilakukan uji kergaman 

untuk mengetahui  pengaruh perlakuan  pupuk organik cair dengan variasi 

penambahan gula. Hasil analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel 2.  

         Tabel 2 Analiss kadar nitrogen 

Sumber 

Keragaman 
Db JK RK FH 

FT 

5% 1% 

Perlakuan 2 797.9404 398.9702 0.214630763tn 5.14 10.92 

Eror 6 11153.2067 1858.8678       

Total 8 11951.1472 2257.8380       

 

Keterangan:  tn (Tidak berpengaruh nyata) 

 

 

                  Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dampak penggunaan pupuk 

organik  cair dengan variasi penambahan gula tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kadar nitrogen. Gula terdiri dari senyawa karbon, 

hidrogen, dan oksigen dengan rumus kimia C₁₂H₂₂O₁₁. Sukrosa adalah 

disakarida yang terbentuk dari satu molekul glukosa dan satu molekul 

fruktosa yang terhubung melalui ikatan glikosidik, sedangkan bioslurry 

berfungsi sebagai sumber nitrogen. Bioslurry adalah produk pengolahan 
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biogas yang terbuat dari kotoran hewan dan air melalui proses fermentasi 

anaerob. Bioslurry dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam 

produksi pupuk organik cair karena mengandung unsur hara yang 

melimpah, seperti nitrogen, fosfor, dan bahan organik lainnya yang 

berguna bagi tanaman dan tanah (Fahruddin, 2019). Menurut hasil 

penelitian yang diterbitkan dalam beberapa jurnal, kadar nitrogen dalam 

bioslurry cair biasanya sekitar 0,25%, sedangkan pada bioslurry kering 

(padatan) kadar nitrogen dapat mencapai 3,6% (Singgih, 2018). Kelebihan 

NPK terhadap tanaman adalah untuk mempercepat pertumbuhan tanaman 

dengan jelas, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering tajuk, berat 

kering akar, serta rasio pucuk akar (Hardayanti, 2022) 

               Menurut Oriska (2012), terdapat beberapa fungsi dari unsur 

nitrogen bagi tanaman yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dengan warna yang 

lebih hijau (pada daun muda berwarna kuning), meningkatkan kadar 

protein dalam tubuh tanaman, meningkatkan kualitas tanaman pengasil 

daun-daunan, meningkatkan berkembangbiaknya miroorganisme di dalam 

tanah. 

B. Analisis Kadar Phospor 

                       Phospor adalah unsur hara utama kedua bagi tanaman setelah nitrogen. 

Senyawa Phospor juga berfungsi dalam proses pembelahan sel, mendorong 

pertumbuhan awal di akar, pematangan buah, pengaliran energi dalam sel, 

pembentukan buah dan produksi biji, pengujian phospor dilakukan dengan 
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metode spektrofotometer. Fosfor juga merupakan unsur nutrisi penting bagi 

tanaman. Tidak ada elemen lain yang dapat menggantikan perannya dalam 

tanaman, sehingga tanaman perlu memperoleh atau mengandung P dalam 

jumlah yang cukup untuk pertumbuhannya yang normal. Peran penting fosfor 

dalam tanaman meliputi proses fotosintesis, respirasi, transfer dan 

penyimpanan energi, pembelahan dan pertumbuhan sel, serta berbagai proses 

lainnya dalam tanaman (Winarso, 2005). Uji Fosfor dilakukan untuk 

mengetahui salah satu di antara kadar hara makro yang memiliki peranan 

besar bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kadar fosfor bagi 

tanaman bermanfaat untuk memacu perkembangan akar, terutama akar biji 

dan tanaman muda. 

Data Primer kadar phosphor pupuk organik cair degan variasi 

penambahan gula dapat dilihat pada Tabel 3. 

         Tabel 3 Data primer Kadar Phospor (mg/L) 

Ulangan ke 

Perlakuan 

A B C 

1 37.06 38.71 43.06 

2 0.03                     0.03 0.03 

3 0.78 0.03 1.55 

Total 38.74 43.09 118.92 

Rerata 12.36 12.92                           14.36 
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         Dari data kadar phospor Tabel 3 selanjutnya dilakukan uji kergaman 

untuk mengetahui  pengaruh perlakuan  pupuk organik cair dengan variasi 

penambahan gula. Hasil analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel 4. 

         Tabel 4 Analisis keragaman kadar phospor 

3Sumber 

Keragaman 

Db JK RK FH 

FT 

5% 1% 

Perlakuan 2 6.4050 3.2025 0.00610321tn 5.14 10.92 

Eror 6 3148.3394 524.7232       

Total 8 3154.74444 527.9257       

         Keterangan:  tn (Tidak berpengaruh nyata)                    

                                 Berdasarkan Tabel 4 bahwa perlakuan terhadap pupuk organik   

cair dengan     variasi penambahan gula yaitu tidak berpengaruh nyata 

terhadap kadar phosphor. Hal ini disebabkan karena gula pasir yang 

ditambahkan tidak berkontribusi terhadap peningkatan kadar phosphor. 

Sumber phospor pada pupuk organik cair berasal dari berbagai limbah 

organik seperti daun, buah, sayuran yang dimana menurut kajian literatur 

buah-buahan dan sayuran memiliki kandungan P antara 0,5-3,0 mg/g 

materi kering. Rentang nilai ini mencakup sisa-sisa dari pertanian seperti 

potongan daun, buah yang membusuk dan bahan organic sejenis. 

Umumnya limbah dari sayuran menunjukkan kadar P sekitar 0,45% dalam 

keadaan kering ≈4,5 g/kg DM (Tuszynska, 2021).  Selain itu ada juga 

limbah pasar dari sampah segar seperti buah dan sayuran. Penelitian yang 

dilakukan di Thailand mencatat bahwa sampah dari pasar ritel 
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menghasilkan sekitar 0,45% P (berdasarkan kering), sementara sampah 

dari pasar grosir sedikit lebih tinggi. Jumlah aliran P mencakup setidaknya 

puluhan kilogram setiap hari di tiap limbah yang tidak terpakai (sampah 

mentah) berakibat pada kehilangan P sekitar 3,65 kg P setiap hari (ritel) 

dan 20,7 kg P setiap hari (grosir) (Mokjatturas, 2024). 

         Jerami, daun hasil panen, ampas, dan lainnya memiliki kandungan  

P, meskipun umumnya dalam jumlah yang rendah sekitar 1-5 mg/g (≈ 

0,1–0,5 %). Produk setelah proses fermentasi (digestate) dari bahan ini 

memilik P yang mudah bergerak dan tersedia dalam bentuk ionik tetapi 

jumlah keseluruhannya lebih sedikit dibandingkan dengan limbah dari 

peternakan (Tuszynka, 2021). 

         Selanjutnya limbah ternak kotoran hewan dan digestate  yang 

dimana total phospor dan kandungan jenis pada kotoran mengandung rata-

rata total fosfor sebesar 2,4% P (24 g/kg DM), sementara unggas mencatat 

sekitar 1,6%, dan sapi atau domba berada pada angka sekitar 0,75%, 

umumnya, antara 45–70% fosfor yang terdapat bersifat anorganik. 

Digestate hasil fermentasi anaerobik bahwa penelitian menunjukkan 

bahwa setelah proses fermentasi phospor sebagian besar hadir dalam 

bentuk anorganik yang terikat pada Fe, AI, Ca, Mg mencapai 80-90% dari 

total phospor dan dapat tersedia dalam keadaan labile atau mudah diserap 

(Knijneburg, 2025). 

                     Teknik Pemulihan Biochar dari Kotoran terdapat proses 

pemanasan   (pirolis) terhadap kotoran yang menghasilkan biochar yang 
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kaya akan phospor dengan bentuk yang lebih bersifat kristalin atau 

anorganik seperti hidroksiapatit dan strutive. Metode ini berperan dalam 

menstabilkan dan mengurangi hilangnya phospor namun berdampak pada 

ketersediaan bagi tanamanan (Zhang, 2025).    

                     Pertumbuhan bakteri EM4 pada kadar P dapat mempengaruhi 

peningkatan dalam produk pupuk organik cair, terkhusus pada jumlah 

EM4 yang digunakan serta jangka waktu fermentasi yang tepat, selain itu 

berbagai penelitian menunjukkan kenaikan P yang signifikan, mencapai 

sekitar 10 persen dalam kondisi ideal fermentasi buah-buahan dengan 

kadar EM4 yang tinggi (Meriatna, 2019).                                                                                                                                   

C. Analisis Kadar Kalium 

                       Kalium (K) berfungsi dalam sintesis protein dan karbohidrat, pengerasan 

bagian kayu pada tanaman, peningkatan mutu biji dan buah serta 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. 

Tanaman yang mengalami defisiensi unsur K akan menunjukkan tanda-tanda 

kekeringan di ujung daun, terutama pada daun yang lebih tua. Ujung yang 

kering akan semakin merambat hingga ke basis daun. Kadang-kadang tampak 

seperti tumbuhan yang membutuhkan air. Kekurangan unsur K pada tanaman 

buah-buahan berpengaruh terhadap rasa manis buah. Kekurangan kalium 

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, daun terlihat melengkung dan 

berkilau. Selain itu, juga bisa mengakibatkan tangkai daun menjadi lemah 

sehingga gampang terkulai dan kulit biji menjadi keriput (Winarso, 2005). Uji 

Kalium dilakukan untuk mengetahui salah satu dari kadar hara makro yang 
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sangat penting perannya bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Kalium berfungsi untuk memperkuat tanaman sehingga daun, bunga, dan 

buah tidak mudah rontok. 

                  Data primer kadar kalium organik cair dengan variasi penambahan 

gula dapat dilihat pada tabel 5. 

         Tabel 5 Data primer Kadar Kalium (mg/L) 

Ulangan ke 
Perlakuan 

A B C 

1 397.92 226.74 415.74 

2 
                        
1451.97 1290.13 1217.15 

3 
                    

1323.37 1290.13 1300.01 

Total 1849.89 1516.87               1632.89 

Rerata 616.63 505.62 544.30 
    

                  Dari data kadar kalium Tabel 5 selanjutnya dilakukan uji kergaman 

untuk mengetahui  pengaruh perlakuan  pupuk organik cair dengan variasi 

penambahan gula. Hasil analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel 6. 

         Tabel 6 Analisis keragaman kadar kalium 

60Sumber 
Keragaman 

Db JK RK FH 
FT 

5% 1% 

Perlakuan 2 19050.2179 9525.1089 0.020121639tn 5.14 10.92 

Eror 6 2840258.4015 473376.4003       

Total 8 2859308.6194 482901.5092       

Keterangan: tn (Tidak Berpengaruh Nyata)- 

 

                     Berdasarkan Tabel 6 dari data kadar kalium pupuk organik cair 

dengan variasi  penambahan gula tidak berpengaruh nyata terhadap kadar 

kalium. Hal ini disebabkan karena  gula pasir yang tidak berkontribusi 
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terhadap peningkatan kadar  kalium. Bahan yang diduga mengandung 

kalium adalah gedebok pisang atau lebih tepatnya disebut pseudostem 

pisang, bagian dasar yang mendukung buah mengandung banyak mineral 

kalium. Dalam penelitian mineral yang dilakukan oleh (Ramu, 2017). 

Terhadap tepung pseudostem pisang dari varietas Musa acuminata × 

balbisiana ‘Awak’, kadar kalium yang terdeteksi sekitar 10,63 mg per 

gram dari bahan kering pseudostem. Jika dilihat dari persentase, ini setara 

dengan sekitar 1,06 % kalium berdasarkan berat kering. Penelitian lain 

mengenai biochar yang berasal dari limbah pisang melaporkan bahwa 

biochar tersebut memiliki total kalium sebesar 1,54%, yang menunjukkan 

bahwa bahan awal dari pseudostem memang kaya akan 

kalium. Ini menjadikan batang pisang sebagai sumber yang menjanjikan 

untuk pupuk organik cair atau biochar yang kaya kandungan kalium. 

Keberadaan kalium ini sangat penting dalam proses fotosintesis, mengatur 

keseimbangan tekanan ostomotik serta mencegah fisiologi pada tanaman 

seperti pembukaan stomata dan pertumbuhan dauan yang optimal (Aziah, 

2014).   

        Selain itu ada juga sumber kalium yang terdapat dalam makanan 

contohnya seperti sayuran berdaun hijau seperti bayam, Swiss chard, atau 

kale merupakan sumber tinggi kalium. Bayam yang sudah dimasak dapat 

mengandung sekitar 839 mg per cangkir (sekitar 100 g). Ubi jalar 

memiliki kandungan kalium hingga sekitar 700 mg per buah ukuran 

sedang. Kentang, terutama ketika dimakan dengan kulitnya dapat 
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memberikan 600-1.081 mg per buah ukuran sedang. Alpukat memiliki 

kandungan yang cukup tinggi berkisar 690-900 mg per buah. Pisang 

mengandung kalium sekitar 390–450 mg per buah ukuran sedang. Tomat, 

baik yang segar maupun yang diolah menjadi kering atau saus, kaya akan 

kalium: tomat kering bisa mengandung hingga 1.800 mg per mangkuk; 

tomat segar kira-kira antara 290–360 mg. Kacang-kacangan seperti kacang 

merah, almond, kedelai, dan kacang hijau per 100 g dapat mengandung 

kalium antara 360-815 mg. Buah kering seperti aprikot, kismis, dan prune 

dapat memberikan lebih dari 1.000 mg per porsi 100 g (misalnya: aprikot 

kering ~1.162 mg). Produk susu seperti yogurt dan susu memiliki 

kandungan kalium sebesar 300–500 mg per sajian. Ikan dan seafood 

(seperti salmon, tuna, tenggiri, dan kerang) mengandung sekitar 400–600+ 

mg per 100 g (contoh: salmon ~628 mg). Selain itu air kelapa juga dikenal 

sebagai sumber kalium yang direkomendasi Bersama dengan kacang-

kacangan dan tomat (Alfita, 2014). 

                     Pertumbuhan bakteri EM4 pada kadar K memiliki mikroorganisme 

dan unsur kalium yang memfasilitasi proses pemecahan bahan organik. 

Dengan kondisi yang ideal penerapan EM4 dengan signifikan dapat 

meningkatkan kandungan kalium dalam produk kompos pupuk organik 

(Rohman, 2025). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

     Dari hasil penelitian pemanfaatan bioslurry cair dalam pembuatan 

pupuk organik cair dapat disimpulkan bahwa penambahan gula pasir tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar nitrogen, phosphor, dan kalium. 

B. Saran 

         Pada penelitian dari pemanfaatan bioslurry cair dalam pembuatan 

pupuk organik cair dengan penambahan gula kedepannya bisa 

menggunakan bahan yang berbeda untuk mendapatkan pupuk organik cair 

yang beragam. 
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LAPORAN HASIL UJI SEMENTARA 

LABORATORIUM PENGUJIAN 
“LPPT- UGM” 

RDP/7.8.2/LPPT 
Rev 0 

Nama sampel Pupuk Organik Cair No. Pengujian PMP-30 

Kode sampel 240901000600 Tanggal Diterima 24 Sept 2024 

Tanggal Pengujian 01 Okt 2024 Tanggal Selesai 18 Okt 2024 

Suhu Ruangan 25˚C Kelembaban 50% 

Metoda Uji 1. Spektrofotometri UV-Vis 2. Kjeldahl 

 3.  4. 

 
A. Kadar N Total 

Vol spl N HCl Vol HCl Blanko Vol HCl Spl N Rata-rata Rata-rata

(mL) (N) (ml) (ml) (%) (%) mg/L

3 0,0200 0,000 0,90 0,008

3 0,0200 0,000 0,70 0,007

2 25 g 3 0,0200 0,000 0,60 0,006 0,006 56,03
3 50 g 3 0,0200 0,000 0,60 0,006 0,006 56,03

74,70

No Kode 

1 10 g
0,007

 
 

B. Kadar Phospor 

No Kode
Berat Spl 

(g)

Vol Akhir 

(ml)
Fp

PO4Baca(

mg/L)

PO4 Akhir 

(mg/L)

P(mg/L)=C 

PO4 x 

(31/95)

PO4 Rata2 

(mg/L)

1 10 g 1,0256 25 1,1 4,193 113,56 37,06 37,06

1,0096 25 1,1 4,328 119,08 38,86

1,0169 25 1,1 4,327 118,20 38,57

3 50 g 1,0080 25 1,1 4,789 131,97 43,06 43,06

2 25 g
38,71
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LAPORAN HASIL UJI SEMENTARA 

LABORATORIUM PENGUJIAN 
“LPPT- UGM” 

RDP/7.8.2/LPPT 

Rev 0 

Nama sampel Pupuk Organik Cair No. Pengujian PMP-30 

Kode sampel 240901000600 Tanggal Diterima 24 Sept 2024 

Tanggal Pengujian 01 Okt 2024 Tanggal Selesai 18 Okt 2024 

Suhu Ruangan 25˚C Kelembaban 50% 

Metoda Uji 1. Spektrofotometri UV-Vis 2. Kjeldahl 

 3.  4. 

LANGKAH KERJA 

A. Uji N Total 
Dekstruksi 
1. Timbang  ± 1 g sampel, masukkan dalam tabung kjedahl. 
2. Tambah  K2SO4 3,5 g ; CuSO4.5H2O 0,1 g ; 12 ml H2SO4(p) 
3. Panaskan dalam almari asam pada instrument Automatic Digestion Unit. 

Destilasi dan Titrasi Otomatis 
1. Hasil dekstruksi dipindahkan ke dalam labu alas bulat yang telah dipasang pada rangkaian 

destilasi. 
2. Tambahkan 2 butir batu didih, NaOH 30 % sebanyak 50 mL, dan akuades sebanyak 100 ml , 

tutup. 
3. Tangkap destilat dengan H3BO3 4% yang telah diberi indikator Methyl red dan Bromcresol green 

sebanyak 30 mL. 
4. Panaskan labu godog hingga tetesan destilasi bersifat netral. 
5. Hasil destilat ditepatkan menjadi 100 ml. Titrasi dengan HCl 0,2 N yang telah distandarisasi. 
6. Buat blanko dengan perlakuan sama tanpa sampel. 
7. Hitung Kadar N dengan Rumus : 

%N = 14,007 x (Volume titran – Volume blanko) x N x 100 / (1000 x gram sampel) 
B. Uji Phospor 

Preparasi sampel 
1. Menghomogenkan sampel. 
2. Menimbang sebanyak ±1 gram. 
3. Ditambah 10 mL HNO3 : HClO4 (1:1) 
4. Dipanaskan diatas hot plate hingga jernih dan timbul asap putih. 
5. Saring dan tepatkan 25 mL dengan aquadest. 

Pembuatan Kurva Baku dan Persiapan Sampel 
1. Membuat larutan kerja PO4 (ppm) 0; 1; 2; 4; 8; 16; 32 dari larutan baku PO4 100 ppm. Memipet 0; 

0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; 3,2 mL + 1 mL larutan AMV, menepatkan 10 mL dengan aquadest. 
2. Mengambil sampel homogen + 1 mL larutan AMV. 
3. Membaca dengan spektro UV pada panjang gelombang 430 nm. 

  

Kadar PO4 akhir = 
PO4 hasil alat x Volume akhir x Fp 

Berat sampel (g) 

Kadar P (ppm) = PO4 akhir x 
31  

95  
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